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Abstract 

Lately, adolescents have become phenomenal to be studied and researched by many 

people, especially in moral issues and behavior, there are differences in morals and attitudes 

possessed by adolescents today with adolescents in the past, this is the reason why adolescents 

are phenomenal objects to be studied and studied. Teenagers in the past prioritized their 

morals and attitudes compared to their ego (lust), so that it appeared in their action patterns 

of politeness in socializing, respecting elders, having soft speech and so on. But on the 

contrary, teenagers today prioritize their ego rather than moral values and attitudes, so that 

what emerges is a self-winning attitude, do not want to be blamed even in a guilty situation 

and do not want to respect others. 

This happens almost everywhere, not because of a lack of parental attention to children but 

rather because the overall environmental atmosphere is affected by the impact of world 

globalization that is happening at this time. 

 

Keywords: The influence of Islamic religious education, values, attitudes. 

Abstrak 

Akhir-akhir ini, remaja menjadi fenomenal untuk dikaji dan diteliti oleh banyak 

kalangan khususnya dalam persoalan moral dan prilakunya, ada perbedaan moral dan sikap 

yang dimiliki oleh remaja pada masa sekarang dengan remaja pada masa dahulu, inilah yang 

menjadikan alasan kenapa remaja menjadi obyek yang fenomenal untuk diteliti dan dikaji. 

Remaja pada masa dahulu lebih mengedepankan moral dan sikapnya dibandingkan dengan ego 

(nafsu), sehingga muncul dalam pola tindaknya kesopanan dalam bergaul, menghormati orang 

yang lebih tua, memiliki tutur kata yang lembut dan lain sebagainnya. Tetapi sebaliknya, 

remaja pada masa sekarang lebih mengedepankan egonya dari pada nilai moral dan sikap, 

sehingga yang muncul adalah sikap mau menang sendiri, tidak mau disalahkan meskipun 

dalam keadaan yang bersalah dan tidak mau menghormati orang lain. 

Hal ini terjadi hampir diseluruh tempat, bukan karena kurangnya perhatian orang tua 

terhadap anak akan tetapi lebih dikarenakan suasana lingkungan yang secara menyeluruh 

terdampak akan imbas globalisasi dunia yang terjadi disaat ini. 

 

Kata kunci: Pengaruh pendidikan agama Islam, nilai, sikap. 

 

Pendahuluan 

Masa remaja merupakan masa yang penting karena biasanya di masa ini seseorang 

selalu berusaha untuk mencari jati diri, masa untuk melepaskan diri dari lingkungan orang tua. 

Tentunya nilai-nilai dalam kehidupan sangat diperlukan sebagai pedoman, pegangan atau 

petunjuk dalam mencari jalan untuk menumbuhkan jati dirinya. 

Tentunya sikap dari remaja tersebut harus sesuai dengan nilai-nilai dan moral-moral 

tertentu sehingga akan terwujud dalam perilaku yang bermoral dan segala perbuatannya selaras 
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dengan kenyataan yang ada di dunia sekelilingnya. Tetapi hal itu belum tentu terjalin dengan 

baik. Adakalanya seorang individu yang pada waktu tetentu melakukan perbuatan yang tercela 

karena ia tidak mengetahui bahwa itu perbuatan tercela, atau tidak sesuai dengan norma-norma 

yang ada di dalam masyarakat. 

Menjadi tugas kita semua untuk memperbaiki pola sikap dan pola tindak remaja kita, 

maka kajian tentang “perkembangan nilai moral dan sikap pada masa remaja” menjadi hal yang 

sangat penting, sebagai langkah awal untuk menciptakan suatu perubahan pada remaja, dengan 

cara memberi wawasan tentang perkembangan nilai moral dan sikap pada masa remaja. 

Dengan begitu yang akan kita kaji adalah, Bagaimana perkembangan nilai moral dan sikap 

pada masa remaja? Dan bagaimana remaja dapat melaksanakan tahapan-tahapan 

perkembangan nilai moral dan sikap tersebut? 

Untuk itu, makalah ini akan membahas tentang perkembangan nilai, moral dan sikap 

dari pada remaja. Karena antara nilai moral dengan tindakan tidak selalu terjadi hubungan yang 

positif, mengingat tingkat emosi pada usia remaja masih sangat labil. Oleh karena itu, peran 

serta orang tua, guru, teman-teman dan lingkungan sekitar sangat mempengaruhi. 

Metode Penelitian 

Dalam kamus bahasa Indonesia, nilai adalah harga, angka kepandaian. Menurut 

Spranger, nilai diartikan sebagai suatu tatanan yang dijadikan panduan oleh individu untuk 

menimbang dan memilih alternatif keputusan dalam situasi sosial tertentu. Nilai merupakan 

sesuatu yang memungkinkan individu atau kelompok sosial membuat keputusan mengenai apa 

yang dibutuhkan atau sebagai suatu yang ingin dicapai. Dalam buku psikologi perkembangan 

peserta didik oleh Prof. Sinolungan mengatakan nilai adalah suatu yang diyakini kebenarannya, 

dipercayai dan dirasakan kegunaannya, serta diwujudkan dalam sikap atau perilakunya. 

Jadi, nilai bersifat normatif, suatu keharusan yang menuntut diwujudkan dalam tingkah 

laku, misalnya nilai kesopanan dan kesederhanaan. Misalnya, seseorang yang selalu bersikap 

sopan santun akan selalu berusaha menjaga tutur kata dan sikap sehingga dapat membedakan 

tindakan yang baik dan yang buruk. 

Dengan kata lain, nilai-nilai perlu dikenal terlebih dahulu, kemudian dihayati dan 

didorong oleh moral, baru kemudian akan terbentuk sikap tertentu terhadap nilai-nilai tersebut. 

Fishbein (1975) mendefenisikan sikap adalah predisposisi emosional yang dipelajari 

untuk merespon secara konsisten terhadap suatu objek. Sikap merupakan variabel laten yang 

mendasari, mengarahkan dan mempengaruhi perilaku. Sikap tidak identik dengan respons 

dalam bentuk perilaku, tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat disimpulkan dari 
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konsistensi perilaku yang dapat diamati. Secara operasional, sikap dapat diekspresikan dalam 

bentuk kata-kata atau tindakan yang merupakan respons reaksi dari sikapnya terhadap objek, 

baik berupa orang, peristiwa, atau situasi. 

Menurut Chaplin (1981) dalam Dictionary of Psychology menyamakan sikap dengan 

pendirian. Chaplin menegaskan bahwa sumber dari sikap tersebut bersifat kultural, familiar, 

dan personal. Artinya, kita cenderung beranggapan bahwa sikap-sikap itu akan berlaku dalam 

suatu kebudayaan tertentu, selaku tempat individu dibesarkan. Jadi, ada semacam sikap 

kolektif (collective attitude) yang menjadi stereotipe sikap kelompok budaya masyarakat 

tertentu. Sebagian besar dari sikap itu berlangsung dari generasi ke generasi di dalam struktur 

keluarga. Akan tetapi, beberapa dari tingkah laku individu juga berkembang selaku orang 

dewasa berdasarkan pengalaman individu itu sendiri.1 

Sikap merupakan salah satu aspek psikologi individu yang sangat penting karena sikap 

merupakan kecenderungan untuk berperilaku sehingga akan banyak mewarnai perilaku 

seseorang. Sikap setiap orang berbeda atau bervariasi, baik kualitas maupun jenisnya sehingga 

perilaku individu menjadi bervariasi. Pentingnya aspek sikap dalam kehidupan individu, 

mendorong para psikolog untuk mengembangkan teknik dan instrumen untuk mengukur sikap 

manusia. Beberapa tipe skala sikap telah dikembangkan untuk mengukur sikap individu, 

kelompok, maupun massa untuk mengukur pendapat umum sebagai dasar penafsiran dan 

penilaian sikap.2 

Stephen R. Covey mengemukakan tiga teori determinisme yang diterima secara luas, 

baik sendiri-sendiri maupun kombinasi, untuk menjelaskan sikap manusia, yaitu: 

a. Determinisme genetis (genetic determinism): berpandangan bahwa sikap individu 

diturunkan oleh sikap kakek-neneknya. Itulah sebabnya, seseorang memiliki sikap 

dan tabiat seperti sikap dan tabiat nenek moyangnya. 

b. Determinisme psikis (psychic determinism): berpandangan bahwa sikap individu 

merupakan hasil pelakuan, pola asuh, atau pendidikan orang tua yang diberikan 

kepada anaknya. 

c. Determinisme lingkungan (environmental determinism): berpandangan bahwa 

perkembangan sikap seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan individu itu 

tinggal dan bagaimana lingkungan memperlakukan individu tersebut. Bagaimana 

                                                           
1 Anam Besari, “Perkembangan Sikap Dan Nilai Moral Peserta Didik Usia Remaja” 11, no. April 2021 (n.d.): 29. 
2 Astuti Ardi Putri, “FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU TANTRUM PADA ANAK 

DI TK BUNDA DHARMASRAYA” 1, no. 10 (2021), 2043. 
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atasan/pimpinan memperlakukan kita, bagaimana pasangankita memperlakukan kita, 

situasi ekonomi, atau kebijakan-kebijakan pemerintah, semuanya membentuk 

perkembangan sikap individu.3 

Hasil dan Pembahasan 

A. Perkembangan Nilai Moral dan Sikap 

Menurut Danel Susanto4, pertumbuhan ataupun perkembangan pada masa remaja 

biasanya ditandai oleh beberapa perubahan-perubahan, seperti dibawah ini:  

1. Perubahan fisik 

Pada masa remaja terjadi pertumbuhan fisik yang cepat dan proses kematangan seksual. 

Beberapa kelenjar yang mengatur fungsi seksualitas pada masa ini telah mulai matang dan 

berfungsi. Disamping itu tanda-tanda seksualitas sekunder juga mulai nampak pada diri 

remaja. 

2. Perubahan intelek 

Menurut perkembangan kognitif yang dibuat oleh Jean Piaget, seorang remaja telah 

beralih dari masa konkrit-operasional ke masa formal-operasional. Pada masa konkrit-

operasional, seseorang mampu berpikir sistematis terhadap hal-hal atau obyek-obyek yang 

bersifat konkrit, sedang pada masa formal operasional ia sudah mampu berpikir se-cara 

sistematis terhadap hal-hal yang bersifat abstrak dan hipotetis. Pada masa remaja, seseorang 

juga sudah dapat berpikir secara kritis. 

3. Perubahan emosi 

Pada umumnya remaja bersifat emosional. Emosinya berubah menjadi labil. Menurut 

aliran tradisionil yang dipelopori oleh G. Stanley Hall, perubahan ini terutama disebabkan 

oleh perubahan yang terjadi pada kelenjar-kelenjar hor-monal. Namun penelitian-

penelitian ilmiah selanjutnya menolak pendapat ini. Sebagai contoh, Elizabeth B. Hurlock 

menyatakan bahwa pengaruh lingkungan sosial terhadap per-ubahan emosi pada masa 

remaja lebih besar artinya bila dibandingkan dengan pengaruh hormonal. 

4. Perubahan sosial 

Pada masa remaja, seseorang memasuki status sosial yang baru. Ia dianggap bukan lagi 

anak-anak. Karena pada masa remaja terjadi perubahan fisik yang sangat cepat sehingga 

                                                           
3 Pahira, Pengaruh Orang Tua Tunggal Terhadap Pembentukan Sikap Anak Di Desa Bone-Bone Kecamatan Baraka 

Kabupaten Enrekang, vol. 4 (Pare-Pare: STAIN Pare-Pare, 2017), 18. 
4 Besari, “Perkembangan Sikap Dan Nilai Moral Peserta Didik Usia Remaja., 31” 
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menyerupai orang dewasa, maka seorang remaja juga sering diharapkan bersikap dan 

bertingkahlaku seperti orang dewasa. Pada masa remaja, seseorang cenderung untuk meng-

gabungkan diri dalam ‘kelompok teman sebaya’. Kelompok so-sial yang baru ini 

merupakan tempat yang aman bagi remaja. Pengaruh kelompok ini bagi kehidupan mereka 

juga sangat kuat, bahkan seringkali melebihi pengaruh keluarga. Menu-rut Y. Singgih D. 

Gunarsa & Singgih D. Gunarsa, kelompok remaja bersifat positif dalam hal memberikan 

kesempatan yang luas bagi remaja untuk melatih cara mereka bersikap, bertingkahlaku dan 

melakukan hubungan sosial. Namun kelompok ini juga dapat bersifat negatif bila ikatan 

antar mereka menjadi sangat kuat sehingga kelakuan mereka menjadi “overacting’ dan 

energi mereka disalurkan ke tujuan yang bersifat merusak. 

5. Perubahan moral 

Pada masa remaja terjadi perubahan kontrol tingkahlaku moral: dari luar menjadi dari 

dalam. Pada masa ini terjadi juga perubahan dari konsep moral khusus menjadi prinsip 

moral umum pada remaja. Karena itu pada masa ini seorang remaja sudah dapat diharapkan 

untuk mempunyai nilai-nilai moral yang dapat melandasi tingkahlaku moralnya. Walaupun 

demikian, pada masa remaja, seseorang juga mengalami kegoyahan tingkah laku moral. 

Hal ini dapat dikatakan wajar, sejauh kegoyahan ini tidak terlalu menyimpang dari 

moraliatas yang berlaku, tidak terlalu merugikan masyarakat, serta tidak berkelanjutan 

setelah masa remaja berakhir. 

B. Pendekatan Dalam Pendidikan Nilai 

1. Pendekatan Penanaman Nilai 

Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) adalah suatu pendekatan yang 

memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai sosial dalam diri siswa. Pendekatan ini 

sebenarnya merupakan pendekatan tradisional. Banyak kritik dalam berbagai literatur barat 

yang ditujukan kepada pendekatan ini. Pendekatan ini dipandang tidak sesuai dengan 

perkembangan kehidupan demokrasi. Pendekatan ini dinilai mengabaikan hak anak untuk 

memilih nilainya sendiri secara bebas. Menurut Raths, kehidupan manusia berbeda karena 

perbedaan waktu dan tempat. Kita tidak dapat meramalkan nilai yang sesuai untuk generasi 

yang akan datang. Menurut beliau, setiap generasi mempunyai hak untuk menentukan 

nilainya sendiri. Oleh karena itu, yang perlu diajarkan kepada generasi muda bukannya 
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nilai, melainkan proses, supaya mereka dapat menemukan nilai-nilai mereka sendiri, sesuai 

dengan tempat dan zamannya.5 

2. Pendekatan Perkembangan Kognitif 

Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir aktif tentang masalah-masalah moral 

dan dalam membuat keputusan-keputusan moral. Perkembangan moral menurut 

pendekatan ini dilihat sebagai perkembangan tingkat berpikir dalam membuat 

pertimbangan moral, dari suatu tingkat yang lebih rendah menuju suatu tingkat yang lebih 

tinggi 

Tujuan yang ingin dicapai oleh pendekatan ini ada dua hal yang utama. Pertama, 

membantu siswa dalam membuat pertimbangan moral yang lebih kompleks berdasarkan 

kepada nilai yang lebih tinggi. Kedua, mendorong siswa untuk mendiskusikan alasan-

alasannya ketika memilih nilai dan posisinya dalam suatu masalah moral  

Pendekatan perkembangan kognitif pertama kali dikemukakan oleh Dewey kemudian 

dikembangkan lagi oleh Peaget dan Kohlberg Dewey membagi perkembangan moral anak 

menjadi tiga tahap (level) sebagai berikut: 

a. Tahap "premoral" atau "preconventional". Dalam tahap ini tingkah laku seseorang 

didorong oleh desakan yang bersifat fisikal atau sosial 

b. Tahap "conventional". Dalam tahap ini seseorang mulai menerima nilai dengan sedikit 

kritis, berdasarkan kepada kriteria kelompoknya. 

c. Tahap "autonomous". Dalam tahap ini seseorang berbuat atau bertingkah laku sesuai 

dengan akal pikiran dan pertimbangan dirinya sendiri, tidak sepenuhnya menerima 

kriteria kelompoknya. 

Piaget berusaha mendefinisikan tingkat perkembangan moral pada anak-anak melalui 

pengamatan dan wawancara. Dari hasil pengamatan terhadap anak-anak ketika 

bermain, dan jawaban mereka atas pertanyaan mengapa mereka patuh kepada 

peraturan, Piaget sampai pada suatu kesimpulan bahwa perkembangan kemampuan 

kognitif pada anak-anak mempengaruhi pertimbangan moral mereka 

3. Pendekatan Analisis Nilai 

Pendekatan analisis nilai (values analysis approach) memberikan penekanan pada 

perkembangan kemampuan siswa untuk berpikir logis, dengan cara menganalisis masalah 

                                                           
5 Sadam Fajar Shodiq, “Pendidikan Karaktermelalui Pendekatan Penanaman Nilai Danpendekatan Perkembangan Moral 

Kognitif,” At-Tajdid : Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam 1, no. 01 (2017): 17, 

https://doi.org/10.24127/att.v1i01.332. 
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yang berhubungan dengan nilai-nilai sosial. Jika dibandingkan dengan pendekatan 

perkembangan kognitif, salah satu perbedaan penting antara keduanya bahwa pendekatan 

analisis nilai lebih menekankan pada pembahasan masalah-masalah yang memuat nilai-

nilai sosial. Adapun pendekatan perkembangan kognitif memberi penekanan pada dilemma 

moral yang bersifat perseorangan. 

 

 

4. Pendekatan Klarifikasi Nilai 

Pendekatan klarifikasi nilai (values clarification approach) memberi penekanan pada 

usaha membantu siswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, untuk 

meningkatkan kesadaran mereka tentang nilai-nilai mereka sendiri. Pendekatan ini 

memberi penekanan pada nilai yang sesungguhnya dimiliki oleh seseorang. Bagi penganut 

pendekatan ini, nilai bersifat subjektif, ditentukan oleh seseorang berdasarkan kepada 

berbagai latar belakang pengalamannya sendiri, tidak ditentukan oleh faktor luar, seperti 

agama, masyarakat, dan sebagainya. Oleh karena itu, bagi penganut pendekatan ini isi nilai 

tidak terlalu penting. Hal yang sangat dipentingkan dalam program pendidikan adalah 

mengembangkan keterampilan siswa dalam melakukan proses menilai. 

5. Pendekatan Pembelajaran Berbuat 

Pendekatan pembelajaran berbuat (action learning approach) memberi penekanan pada 

usaha memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan perbuatan-perbuatan moral, 

baik secara perseorangan maupun secara bersama-sama dalam suatu kelompok.  

Menurut Elias (1989), walaupun pendekatan ini berusaha juga untuk meningkatkan 

keterampilan "moral reasoning" dan dimensi afektif, namun tujuan yang paling penting 

adalah memberikan pengajaran kepada siswa, supaya mereka berkemampuan untuk 

mempengaruhi kebijakan umum sebagai warga dalam suatu masyarakat yang demokratis.  

C. Perbedaan Individual dalam Perkembangan Nilai Moral, dan Sikap 

Setiap individu mempunyai perbedaan dalam menyikapi nilai, moral dan sikap, 

tergantung dimana individu tersebut berada. Pada anak-anak terdapat anggapan bahwa aturan-

aturan adalah pasti dan mutlak oleh karena diberikan oleh orang dewasa atau Tuhan yang tidak 

bisa diubah lagi. Sedangkan pada anak-anak yang berusia lebih tua, mereka bisa menawar 

aturan-aturan tersebut kalau disetujui oleh semua orang. 

Pada sebagian remaja dan orang dewasa yang penalarannya terhambat, pedoman mereka 

hanyalah menghindari hukuman. Sedangkan untuk tingkat kedua sudah ada pengertian bahwa 
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untuk memenuhi kebutuhan sendiri seseorang juga harus memikirkan kepentingan orang lain. 

Perbedaan perseorangan juga dapat dilihat pada latar belakang kebudayaannya. Jadi, ada 

kemungkinan terdapat individu atau remaja yang tidak mencapai perkembangan nilai, moral 

dan sikap serta tingkah laku yang diharapkan padanya. 

D. Upaya Pengembangan Nilai, Moral dan Sikap Remaja 

Perwujudan nilai, moral, dan sikap tidak terjadi dengan sendirinya. Tidak semua individu 

mencapai pengembangan nilai-nilai hidup, perkembangan moraldan tingkah laku seperti yang 

diharapkan. Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam mengembangkan nilai,moral 

dan sikap remaja adalah berikut: 

1. Menciptakan komunikasi. 

Dalam komunikasi didahului dengan pemberian informasi tentang nilai-nilai dan moral. 

Tidak hanya memberikan evaluasi, tetapi juga merangsang anak tersebut supaya lebih aktif 

dalam beberapa pembicaraan dan pengambilan keputusan. Di lingkungan keluarga, teman 

sepergaulan, serta organisasi atau kelompok. Sedangkan disekolah misalnya anak diberi 

kesempatan untuk kerja atau diskusi kelompok. Sehingga anak berperan secara aktif dalam 

tanggung jawab dan pengambilan keputusan. Anak tidak hanya harus mendengarkan tetapi 

juga harus dirangsang agar lebih aktif. Misalnya mengikutsertakan ia dalam pengambilan 

keputusan di keluarga dan pemberian tanggung jawab dalam kelompok sebayanya. Karena 

nilai-nilai kehidupan yang dipelajari barulah betul-betul berkembang apabila telah 

dikaitkan dalam konteks kehidupan bersama. 

2. Menciptakan iklim lingkungan yang serasi. 

Seseorang yang mempelajari nilai hidup tertentu, dan moral dan kemudian berhasil 

memiliki sikap dan tingkah laku sebagai pencerminan nilai hidup itu umumnya adalah 

seseorang yang hidup dalam lingkungan secara positif,jujur dan konsekuen dalam tingkah 

laku yang merupakan pencerminan nilai hidup tersebut.  

Untuk remaja, moral merupakan suatu kebutuhan tersendiri oleh karena mereka sedang 

dalam keadaan membutuhkan suatu pedoman atau petunjuk dalam rangka mencari jalannya 

sendiri. Pedoman ini untuk menumbuhkan identitas diri,kepribadian yang matang dan 

menghindarkan diri dari konflik-konflik yang selalu terjadi di masa ini. Nilai nilai 

keagamaan perlu mendapat perhatian, karena agama juga mengatur tingkah laku baik 

buruk. Sehingga dapat dikatakan bahwa suatu lingkungan yang lebih bersifat mengajak, 

mengundang, atau member kesempatan akan lebih efektif daripada lingkungan yang 

ditandai dengan adanya larangan- larangan yang bersifat serba membatasi. 
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E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nilai, Moral dan Sikap 

1. Lingkungan Keluarga 

Keluarga sebagai lingkungan pertama yang mempengaruhi perkembangan nilai, moral 

dan sikap seseorang. Biasanya tingkah laku seseorang berasal dari bawaan ajaran orang 

tuanya. Orang-orang yang tidak memiliki hubungan yang harmonis dengan orang tuanya 

di masa kecil, kemungkinan besar mereka tidak mampu mengembangkan superegonya 

sehingga mereka bias menjadi orang yang sering melakukan pelanggaran norma. 

2. Lingkungan Sekolah 

Di sekolah, anak-anak mempelajari nilai-nilai norma yang berlaku di masyarakat 

sehingga mereka juga dapat menentukan mana tindakan yang baik dan boleh dilakukan. 

Tentunya dengan bimbingan guru. Anak-anak cenderung menjadikan guru sebagai model 

dalam bertingkah laku, oleh karena itu seorang guru harus memiliki moral yang baik. 

3. Lingkungan Pergaulan 

Dalam pengembangan kepribadian, factor lingkungan pergaulan juga turut 

mempengaruhi nilai, moral dan sikap seseorang. Pada masa remaja, biasanya seseorang 

selalu ingin mencoba suatu hal yang baru. Dan selalu ada rasa tidak enak apabila menolak 

ajakan teman. Bahkan terkadang seorang teman juga bisa dijadikan panutan baginya. 

4. Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat sendiri juga memiliki pengaruh yang penting terhadap pembentukan moral. 

Tingkah laku yang terkendali disebabkan oleh adanya control dari masyarakat itu sendiri 

yang mempunyai sanksi-sanksi tersendiri untuk pelanggar-pelanggarnya. 

F.  Hubungan antara Nilai, Moral, dan Sikap 

Nilai merupakan dasar pertimbangan bagi individu untuk sesuatu, moral merupakan 

perilaku yang seharusnya dilakukan atau dihindari, sedangkan sikap merupakan predik posisi 

atau kecenderungan individu untuk merespon terhadap suatu objek atau sekumpulan objek 

debagai perwujudan dari sistem nilai dan moral yang ada di dalam dirinya. Sistem nilai 

mengarahkan pada pembentukan nilai-nilai moral tertentu yang selanjutnya akan menentukan 

sikap individu sehubungan dengan objek nilai dan moral tersebut. Dengan sistem nilai yang 

dimiliki individu akan menentukan perilaku mana yang harus dilakukan dan yang harus 

dihindarkan, ini akan tampak dalam sikap dan perilaku nyata sebagai perwujudan dari sistem 

nilai dan moral yang mendasarinya.  
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Bagi Sigmund Freud6 yang telah menjelaskan melalui teori psikoanalisisnya, antara nilai, 

moral, dan sikap adalah satu kesatuan dan tidak dibeda-bedakan. Dalam konsep Sigmund 

Freud, struktur kepribadian manusia itu terdiri dari tiga, yaitu: 

1.  Id atau Das Es 

Id berisi dorongan naluriah, tidak rasional, tidak logis, tak sadar, amoral, dan bersifat 

memenuhi dorongan kesenangan yang diarahkan untuk mengurangi ketegangan atau 

kecemasan dan menghindari kesakitan. 

2. Ego atau Das Ich 

Ego merupakan eksekutif dari kepribadian yang memerintah, mengendalikan dan mengatur 

kepribadian individu. Tugs utama Ego adalah mengantar dorongan-dorongan naluriah 

dengan kenyataan yang ada di dunia sekitar. Superego adalah sumber moral dalam 

kepribadian. 

3. Super Ego atau Da Uber Ich. 

Superego adalah kode moral individu yang tugas utamanya adalah mempertimbangkan 

apakah suatu tindakan baik atau buruk, benar atau salah. Superego memprestasikan hal-hal 

yang ideal bukan hal-hal yang riil, serta mendorong ke arah kesempurnaan bukan ke arah 

kesenangan. 

Dalam konteksnya hubungan antara nilai, moral, dan sikap adalah jika ketiganya sudah 

menyatu dalam superego dan seseorang yang telah mampu mengembangkan superegonya 

dengan baik, sikapnya akan cenderung didasarkan atas nilai-nilai luhur dan aturan moral 

tertentu sehingga akan terwujud dalam perilaku yang bermoral. Ini dapat terjadi karena 

superego yang sudah berkembang dengan baik dapat mengontrol dorongan-dorongan 

naluriah dari id yang bertujuan untuk memenuhi kesenangan dan kepuasan. 

Berkembangnya superego dengan baik, juga akan mendorong berkembang kekuatan ego 

untuk mengatur dinamika kepribadian antara id dan superego, sehingga perbuatannya 

selaras dengan kenyataannya di dunia sekelilingnya. 

Kesimpulan 

1. Nilai, moral, dan sikap adalah satu kesatuan. 

Nilai merupakan dasar pertimbangan bagi individu untuk melakukan sesuatu, Moral 

merupakan perilaku yang seharusnya dilakukan atau dihindari, dan Sikap adalah 

                                                           
6 Fakultas Psikologi UST Yogyakarta, “Teori Kepribadian Sigmun Freud,” 2015, 

https://psikologi.ustjogja.ac.id/2015/11/05/teori-kepribadian-sigmund-freud/. 
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kecenderungan individu untuk merespons terhadap suatu objek sebagai perwujudan dari 

sistem nilai dan moral. 

2. Upaya Pengembangan Nilai, Moral, dan Sikap 

Berawal dari keluarga, Lingkungan sekolah, Kelompok teman sebaya 
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